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ULl No 28 tahun 20014 tentang Hak Cipra

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
mierupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Retentuan schagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

. penggunaan kunpan singkat Cipraan dan/atia produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual vang ditvjukan hanya  unmuk
keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkair dapar digunakan wnpa ben Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tunpa hak melakukan pelanggamn hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pazgal 9 avar (1) hwoaf 1 untuk

Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) mabun dan/atan pidana denda  paling  bamyak

R 1OGLD00,000 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/awmu wanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling larma 3 (tga) tahun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).
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PRAKATA

Puji dan syukur atas karunia Tuhan Yesus Kristus berikan, atas limpahan
kasih, anugerah dan berkat-NYA, atas petunjuk dan bimbingan yang telah
diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan Buku Ajar mata kuliah
pengembangan bahan ajar di Jurusan Fisika dan Prodi Pendidikan Fisika.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih
sedalam-dalamnya kepada semua pihak, yang telah memberikan Bantuan
berupa bimbingan, arahan, motivasi, dan doa selama proses pembuatan buku
ajar ini.

Teriring harapan dan doa semoga Tuhan Yesus Kristus membalas semua
kebaikan dari berbagai pihak yang terlibat dalam penulisan buku ajar ini.
Tentunya masih banyak kekurangan yang ada dalam penulisan Buku Ajar ini,
untuk itu penulis sangat berharap masukan dari pembaca dan semoga buku
ajar ini bisa bermanfaat bagi Mahasiswa dan siapa saja yang membacanya.
Amin

Penyusun
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BAB I
PENGERTIAN DAN KONSEP BAHAN AJAR

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar merupakan materi atau sumber yang digunakan oleh guru atau
instruktur untuk menyampaikan informasi, konsep, dan pengetahuan
kepada peserta didik. Bahan ajar dapat berupa teks, gambar, audio, video,
presentasi, dan berbagai format lainnya yang bertujuan untuk
memudahkan pemahaman dan pembelajaran.

2. Relevansi.

Bagian ini akan sangat membantu mahasiswa dalam pemahaman
tentang pentingnya mempelajari bahan ajar dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

3. Tujuan.
Setelah materi ini diajarkan mahasiswa mampu :
* Memahami pengertian dan konsep bahan ajar
» Ketepatan menjelaskan fungsi dan jenis bahan ajar.

4. Petunjuk Belajar.

Untuk mengenal dan mengetahui materi, diperlukan metode
pembelajaran dan ulasan singkat materi dengan memperhatikan media
pembelajaran seperti papan tulis dan LCD (dengan menggunakan
program power point). Dilakukan Tanya jawab dalam bentuk diskusi
dengan memperhatikan materi yang disajikan oleh dosen kemudian
dipaparkan oleh masing-masing kelompok atau individu.

5. Kaitan Materi

Mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah ini harus sudah
mengambil mata kuliah Perencanaan Pembelajaran, Strategi
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Pembelajaran terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena mata kuliah
Pengembangan Bahan Ajar ini akan membahas lebih detail dan
mendalam tentang merencanakan dan mengembangkan bahan
pembelajaran.

B. MATERI BELAJAR
1. Definisi Bahan Ajar

Bahan ajar adalah salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar merupakan materi atau sumber yang digunakan
oleh guru atau instruktur untuk menyampaikan informasi, konsep, dan
pengetahuan kepada peserta didik. Bahan ajar dapat berupa teks, gambar,
audio, video, presentasi, dan berbagai format lainnya yang bertujuan
untuk memudahkan pemahaman dan pembelajaran.

Banyak juga yang berpendapat bahan ajar sarana atau alat
pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang di desain secara sistematis dan
menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Kemdikbud bahan belajar adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis  berdasarkan
prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat sistematis artinya disusun
secara urut, mengikuti proses pengembangan sistem, sehingga
memudahkan siswa belajar. Di samping itu bahan ajar juga bersifatunik
dan spesifik. Bahan ajar merupakan salah satu komponen pendukung
dalam pembelajaran. Bahan ajar dapat membantu siswa untuk
mempelajari materi pembelajaran serta mengasah kemampuan siswa.
Bahan ajar sering digunakan sebagai penunjang saat proses
pembekajaran berlangsung. Penggunaan bahan ajar dapat dijadikan
peserta didik sebagai bahan menambah pengetahuan.

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun
teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran.
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Sugiarto menjelaskan bahwa buku ajar merupakan buku yang
disusun untuk kepentingan proses pembelajaran baik yang bersumber
dari hasil-hasil penelitian atau hasil dari sebuah pemikiran tentang
sesuatu atau kajian bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi
bahan pembelajaran.

Dari beberapa pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa bahan
ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Melalui
bahan ajar pendidik akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran
dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar
memiliki fungsi strategis bagi proses belajar mengajar. la dapat
membantu pendidik dan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran,
sehinggan pendidik tidakterlalu banyak menyajikan materi. Disamping
itu, bahan ajar dapat menggantikan sebagian peran pendidik dan
mendukung pembelajaran individual. Hal ini akan memberi dampak
positif bagi pendidik, karena sebagian waktunya dapat dicurahkan untk
membimbing belajar siswa. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan
tertulis maupun bahan tidak tertulis.

2. Fungsi Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki beberapa fungsi penting dalam proses

pembelajaran, antara lain:

a) Mengkomunikasikan Informasi: Bahan ajar membantu guru atau
instruktur dalam menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan
terstruktur kepada peserta didik.

b) Mengilustrasikan Konsep: Bahan ajar dapat mengilustrasikan
konsep atau ide-ide abstrak sechingga peserta didik dapat lebih
mudah memahaminya.

¢) Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri: Bahan ajar juga digunakan
untuk mendukung pembelajaran mandiri, memungkinkan peserta
didik belajar sendiri tanpa bimbingan langsung.

d) Mengukur Pencapaian Belajar: Bahan ajar juga dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur pemahaman dan pencapaian belajar
peserta didik melalui tes dan tugas.
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3.

Konsep Bahan Ajar
Prinsip Desain Bahan Ajar

Desain bahan ajar yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Berikut adalah beberapa prinsip desain bahan ajar yang
perlu diperhatikan:

a.

4.

Relevansi: Bahan ajar harus relevan dengan tujuan pembelajaran
dan kebutuhan peserta didik.

Keterbacaan: Bahan ajar harus ditulis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik, menghindari istilah yang terlalu teknis
atau sulit.

Keragaman Media: Menggunakan beragam media seperti teks,
gambar, audio, dan video untuk mendukung pembelajaran.
Interaktivitas: Mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam
pembelajaran melalui pertanyaan, tugas, dan latihan.

Berbagai Format Bahan Ajar

Ada berbagai format bahan ajar yang dapat digunakan, termasuk:

a. Buku Teks: Buku teks adalah sumber informasi yang klasik dan
sering digunakan dalam pembelajaran formal.

b. Materi Digital: Bahan ajar digital dapat berupa presentasi, video
pembelajaran, atau modul interaktif yang dapat diakses secara
online.

c. Aplikasi Edukasi: Aplikasi khusus pembelajaran dapat digunakan
untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif.

C. PENUTUP
1. Rangkuman

a. Bahan ajar merupakan materi atau sumber yang digunakan oleh
guru atau instruktur untuk menyampaikan informasi, konsep,
dan pengetahuan kepada peserta didik. Bahan ajar dapat berupa
teks, gambar, audio, video, presentasi, dan berbagai format
lainnya yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman dan
pembelajaran
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Mengkomunikasikan Informasi, Mengilustrasikan Konsep,
Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri, Mengukur Pencapaian
Belajar.

Format bahan ajar : Buku teks, materi digital, aplikasi edukasi.

2. Soal Latihan

1.

Jelaskan apa dimaksud dengan bahan ajar

2. Jelaskan fungsi bahan ajar

3.

Jelaskan jenis dan format bahan ajar

3. Tindak Lanjut

a.

Penilaian terhadap penguasaan materi diberi skor angka dari 1
s/d 5 berdasarkan evaluasi atau ujian akhir semester.

Nilai kelulusan minimal adalah skor angka 2; apabila tidak
mencapai angka ini maka mahasiswa diberi kesempatan untuk
mempelajari kembali baik teori, praktek maupun dalam bentuk
tugas, dan dilaksanakan dalam jangka waktu yang ditentukan.
Setelah itu mahasiswa wajib kembali mengikuti evaluasi atau
ujian perbaikan.
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